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Abstract : Coaching Cardiopulmonary Resuscitation Increase Help Motivation 

Tourism Actors Of Cardiac Arrest Case. The purpose of this research is to determine 

the effect of exercise CPR on tourism actors to increase motivation to provide help in 

Besakih Village in 2017. This research using quasy experiment with pre-post test with 

control group design approachand using simple random sampling method with 

60respondents. Respondents were divided into two groups of 30 people experiment 

group and the control group of 30 people.The analysis of the data used paired T-Test 

and independent T-Test. Paired T-test was used to analyse Help Motivation before and 

after coaching in each group. Independent T-Test was used to analyse the hypothesis of 

performance cardiopulmonary can incrase help motivation. The result show that the p 

value was 0,000 (<0,05). The conclusion shows that there was the difference significant 

effect of the coaching cardiopulmonary resuscitation to increase help motivation in 

tourism actors.  

 

Abstrak: Pelatihan Resusitasi Jantung Paru Meningkatkan Motivasi Menolong 

KorbanHenti Jantung pada Pelaku Wisata. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh pelatihan RJP pada pelaku wisata terhadap peningkatan motivasi memberikan 

pertolongan di Desa Besakih Tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah quasy experiment 

dengan pendekatan pre-post test with control group design, dan menggunakan metode 

simple random sampling dengan jumlah responden 60 orang. Responden dibagi 

menjadi dua kelompok yang terdiri dari kelompok perlakuan 30 orang dan kelompok 

kontrol 30 orang. Teknik analisa data menggunakan paired T-Test dan independent T-

Test. Paired T-Testdigunakan untuk menganalisa motivasi menolong sebelum dan 

sesudah pelatihan di masing-masing kelompok. Independent T-Test digunakan untuk 

menguji hipotesis pelatihan RJP dapat meningkatkan motivasi memberikan 

pertolonganpada kasus henti jantung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p 

adalah 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak yang berarti ada perbedaan pengaruh 

pelatihan RJP yang signifikan terhadap peningkatan motivasi memberikan pertolongan.  

 

Kata Kunci : Resusitasi jantung paru, Motivasi, Henti jantung, Pelaku Wisata  

 

Aktivitas wisata dalam hakekatnya 

merupakan salah satu kebutuhan tersier 

untuk menghilangkan kepenatan yang 

diakibatkan oleh rutinitas sehari-hari. Selain 

berdampak positif, aktivitas wisata juga 

berdampak negatif bagi wisatawan terutama 

pada kesehatan si wisatawan. Salah satu 

dampak negatif bagi kesehatan yang timbul 

akibat aktivitas wisata yaitu kelelahan 

selama perjalanan wisata (Damanik, 2006). 

Kelelahan selama perjalanan wisata berisiko 

mengakibatkan terjadinya cardiac arrest 

yang berujung pada kematian (Rai, 2010).  

Henti jantung merupakan salah satu 

kondisi kegawatdaruratan yang dapat 

mengancam jiwa serta mengakibatkan 

kematian jika tidak ditangani segera. 

Kejadian henti jantung di luar rumah sakit 
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dan tempat-tempat tertentu saat melakukan 

aktivitas (American Heart Association, 

2011). Sasson et al (2013), menyatakan 

bahwa kejadian henti jantung banyak 

ditemukan di luar rumah sakit setiap 

tahunnya dan 15% sebagai penyebab 

kematian. Serangan jantung dan problem 

seputarnya masih menjadi pembunuh nomor 

satu dengan raihan 29 % kematian global 

setiap tahun (Ridwan, 2010). 

Resusitasi jantung paru merupakan 

penentu penting dalam kelangsungan hidup 

korban henti jantung (Smith dan Grose, 

2011).  Hal tersebut menuntut untuk 

peningkatan jumlah bystander RJP di daerah 

wisata. Frame (2010), mengatakan bahwa 

keterampilan RJP dapat diajarkan kepada 

siapa saja.Semua lapisan masyarakat 

seharusnya diajarkan tentang resusitasi 

jantung paru terlebih bagi para pekerja yang 

berkaitan dengan pemberian pertolongan 

keselamatan (European Resusitacion 

Council, 2010). Kenyataan yang ada di 

lapangan adalah pelaksanaan RJP tidak 

mudah dilakukan terutama untuk 

masyarakat awam.  

Pelaku wisata merupakan salah satu 

bagian dari masyarakat awam. Setiap daerah 

wisata pasti memiliki pihak-pihak yang 

berperan dan terlibat dalam kegiatan 

pariwisata (Damanik, 2006). Undang-

Undang (UU) No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan pasal 20 menegaskan bahwa 

setiap wisatawan berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan.Peraturan ini 

menunjukkan bahwa pelaku wisata wajib 

untuk memberikan pertolongan sehingga 

pelaku wisata bisa melaksanakan 

kewajibannya sesuai dengan peraturan. 

 Motivasi dalam diri seseorang sangat 

diperlukan untuk melakukan tindakan 

menolong. Motivasi adalah dorongan dalam 

diri manusia untuk bertindak atau 

berprilaku. Hal ini termasuk faktor-faktor 

yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mempertahankan tingkah laku manusia 

dalam arah tekad tertentu. Motivasi diawali 

dengan keinginan untuk mempengaruhi 

perilaku seseorang. Motivasi mengacu pada 

alasan yang mendasari perilaku yang 

ditandai dengan kesediaan dan kemauan 

(Nursalam, 2008). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pelatihan RJP dalam 

meningkatkan motivasi menolong korban 

henti jantung pada pelaku wisata.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakanjenis 

penelitian quasy eksperimental (eksperimen 

semu), karena variabel kontrol tidak dapat 

digunakan sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen serta menggunakan 

manusia sebagai subjek penelitian. 

Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan rancangan pre test post test 

with control group designyaitu rancangan 

yang melibatkan dua kelompok subjek, satu 

diberi perlakuan eksperimental (kelompok 

eksperimen) dan yang lain tidak diberikan 

perlakuan (kelompok kontrol) kemudian 

efek dari suatu perlakuan terhadap variabel 

dependen akan di uji dengan cara 

membandingkan keadaan  variabel 

dependen pada kelompok eksperimen 

setelah dikenai perlakuan dengan kelompok 

kontrol yang tidak dikenai perlakuan.  

Penelitian ini menggunakan teknik 

Simple Random Sampling.Sampel yang 

sudah memenihi kriteria sebanyak 60 orang 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu 30 orang 

kelompok perlakuan yang diberikan 

pelatihan resusitasi jantung paru disertai 

dengan praktik perorangan dan 30 orang 

kelompok kontrol yang hanya diberikan 

leaflet sebagai bahan bacaan. Data 

dikumpulkan menggunakan lembar 

kuisioner motivasi menolong kasus henti 

jantung. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah analisa univariat berupa data 

minimum, maksimum dan rata-rata. Analisa 

bivariat menggunakan jenis uji statistik 

parametrik karena data berdistribusi normal. 

Uji Paired T-Test digunakan untuk 

membandingkan perbedaan hasil rata-rata 

satu kelompok berpasangan sedangkan 

ujiIndependent T-Test digunakan untuk 

menguji hipotesis pengaruh pelatihan 

terhadap motivasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan usia, hasil penelitian dari 60 

responden didapatkan rata-rata usia 

responden adalah 26 tahun pada kelompok 

perlakuan dan 30 tahun ada kelompok 

kontrol (lihat tabel. 1) 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia 

Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan tingkat pendidikan, hasil 

penelitian dari 60 responden sebagian besar 

responden tamat SMU yaitu sebanyak 21 

orang (70%) pada kelompok perlakuan dan 

20 orang (66,7%) pada kelompok kontrol 

(lihat tabel. 2) 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat 

    Pendidikan 

  Perlakuan     Kontrol 

   N %    N % 

SD -  1 3.3 

SMP -  2 6.7 

SMU 21 70 20 66.7 

Diploma 7 23.3 7 23.3 

Sarjana 2 6.7 - - 

Total 30 100 30 100 

 

Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan pekerjaan tambahan, hasil 

penelitian dari 60 responden sebagian besar 

responden tidak memiliki pekerjaan 

tambahan yaitu sebanyak 23 orang (76,7%) 

pada kelompok perlakuan dan 17 orang 

(56,7%) pada kelompok kontrol (lihat tabel. 

3) 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pekerjaan Tambahan 

 

Pekerjaan 

Tambahan 

Perlakuan Kontrol 

N %    N % 

Memiliki 7 23.3  13 43.3 

Tidak memiliki 23 76.7 17 56.7 

Total 30 100 30 100 

 

Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan pengalaman pelatihan 

sebelumnya, hasil penelitian dari 60 

responden menunjukkan bahwa semua 

responden pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol belum pernah mengikuti 

pelatihan tentang penanganan kasus 

kegawatdaruratan yaitu 60 orang (100%) 

(lihat tabel. 4) 

 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengalaman 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

rata-rata skor pengukuran motivasi 

menolong korban henti sebelum pelatihan 

adalah 56,06 dan setelah dilakukan pelatihan 

rata-rata skor meningkat menjadi 73,30. 

Nilai p = 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh pelatihan 

resusitasi jantung paru terhadap motivasi 

menolong korban henti jantung ( lihat tabel. 

5) 

Tabel. 5 Hasil Uji Paired T Test terhadap  

Motivasi Menolong pada 

Kelompok Perlakuan 

 

Motivasi N Rerata P value 

Sebelum 

Sesudah 

30 

30 

56,06 

73.30 
0,000 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

rata-rata skor pengukuran motivasi 

menolong korban henti sebelum pelatihan 

adalah 57,5 dan setelah dilakukan pelatihan 

rata-rata skor meningkat menjadi 57,7. Nilai 

p = 0,136 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada pengaruh pelatihan 

resusitasi jantung paru terhadap motivasi 

menolong korban henti jantung (lihat tabel 

6)  

 

 

 

Kelompok N Rata-rata 

Perlakuan 30 25.46 

Kontrol 30 29.86 

Pelatihan 

sebelumnya 

Perlakuan Kontrol 

N % N % 

Pernah - - - - 

Tidak pernah 30 100 30 100 

Total 30 100 30 100 
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Tabel. 6 Hasil Uji Paired T Test terhadap  

Motivasi Menolong pada 

Kelompok Kontrol 

 

Motivasi N Rerata P value 

Sebelum 

Sesudah 

30 

30 

57,5 

57,7 
0,136 

 

Teknik analisa data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji independent t-test dengan 

α 0,05 yang bertujuan untuk menganalisa 

perbedaan pengaruh pelatihan resusitasi 

jantung paru terhadap peningkatan motivasi 

menolong korban henti jantung antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol ( lihat tabel. 7)   

Tabel. 7 Hasil Uji Independent T Test  

terhadap Motivasi Menolong pada  

Kelompok Perlakuan 

 

Kelompok N Rerata SD P value 

Perlakuan 

Kontrol 

30 

30 

17,23 

0,200 

7,20 

0,71 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji independent t-test 

didapatkan rata-rata selisih motivasi 

menolong korban henti sebelum dan setelah 

dilakukan pelatihan resusitasi jantung paru 

pada kelompok perlakuan adalah 17,23 

dengan standar deviasi 7,20. Sedangkan 

pada kelompok kontrol didapatkan data 0,20 

dengan standar deviasi 0,71. Nilai p = 0,000 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan ada 

perbedaan pengaruh pelatihan resusitasi 

jantung paru terhadap motivasi menolong 

korban henti jantung antara kelompok 

perlakuan dengan kelompok kontrol.  

Hasil uji statistik yang telah dilakukan 

didapatkan nilai p-value  0,000 ( < 

alpha(0,05)) hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pelatihan resusitasi jantung paru 

pada pelaku wisata terhadap motivasi 

menolong korban henti jantung. Hal ini juga 

dapat dilihat dari adanya peningkatan 

motivasi menolong sebelum dan setelah 

diberikan pelatihan pada kelompok 
perlakuan dengan rata-rata dari 56,06 % 

menjadi 73,3%. Pengaruh pelatihan RJP 

pada pelaku wisata terhadap motivasi 

memberikan pertolongan korban henti 

jantung yang dilakukan di Desa Besakih 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna. 

Motivasi tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor.Faktor yang dapat 

mempengaruhi tingginya tingkat motivasi 

pelaku wisata dalam penelitian ini adalah 

pelatihan. Proses pelatihan tersebut dapat 

memberikan pengetahuan bagi pelaku 

wisata. Semakin banyak seseorang 

mempelajari atau mengetahui sesuatu hal 

maka ia akan lebih termotivasi untuk 

bertingkah laku sesuai dengan yang pernah 

dipelajarinya (Nugroho, 2013).  

Pelatihan Resusitasi Jantung Paru yang 

dilakukan di Desa Besakih 

dapatmeningkatkan pengetahuan pelaku 

wisata terkait dengan RJP dan percaya diri 

pelaku wisata untuk melakukan tindakan 

RJP pada korban henti jantung maupun 

henti nafas dan percaya diri merupakan 

bagian dari motivasi intrinsik.Semakin 

sering diberikan pelatihan, maka pelaku 

wisata tidak akan mudah melupakan tentang 

apa yang sudah pernah didapat sehingga 

pelaku wisata akan lebih termotivasi dan 

memiliki percaya diri untuk bertingkah laku 

sesuai dengan yang pernah dipelajarinya 

termasuk memberikan pertolongan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 

(2013) menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan tingkat motivasi memiliki hubungan 

yang signifikan. Hasil yang diperoleh adalah 

tingkat motivasinya berkategori tinggi dan 

sedang, berbanding terbalik dengan tingkat 

pengetahuannya yang rendah. Hal tersebut 

menunjukkan pengetahuan yang memiliki 

jawaban yang pasti dapat diukur dengan 

lebih mudah.Penelitian ini didukung oleh 

Lontoh et al. (2013) tentang pengaruh 

pelatihan teori bantuan hidup dasar terhadap 

pengetahuan resusitasi jantung paru siswa-

siswi sma negeri 1 toili. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh pelatihan 

terhadap perubahan pengetahuan siswa. 

Peningkatan pengetahuan dengan kategori 

baik berubah dari 8,3% menjadi 94,4% dan 

0,000 
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penurunan pengetahuan yang kurang dari 

41,7% menjadi 0%. 

Hasil yang diperoleh penelitian ini 

didukung oleh penelitian Meissner et al. 

(2012) yaitu pelatihan bantuan hidup dasar 

yang dilakukan pada siswa SMA dapat 

meningkatkan percaya diri dengan 

prosentase 99,2%, sedangkan sebelum 

pelatihan dilaksanakan tingkat kepercayaan 

diri responden adalah 26,9%. Percaya diri 

merupakan bagian dari motivasi intrinsik 

mempunyai nilai yang tinggi pada penelitian 

ini. 

Bastable (2009) lingkungan dapat 

mempengaruhi motivasi yang dihasilkan 

seseorang. Lingkungan yang dimaksud 

berupa karakteristik fisik lingkungan 

belajar, keterjangkauan dan ketersediaan 

sumber daya manusia, dan reward terhadap 

perilakunya. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Magura et al. (2012) tentang 

novel elektronik sebagai penyegaran 

kembali materi pelatihan BHD. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

novel elektronik pada responden yang telah 

mengikuti pelatihan BHD sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

website yang berisi novel elektronik 

memiliki hasil yang signifikan 

dalammeningkatkan keinginan responden 

dalam melakukan BHD. 

Thoyyibah (2014) dalam jurnal 

penelitiannya tentang pengaruh pelatihan 

BHD pada remaja terhadap tingkat motivasi 

menolong korban henti jantung di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, pengetahuan 

dan tingkat motivasi memiliki hubungan 

yang erat, yang terjadi karena adanya proses 

belajar. Proses belajar tersebut dapat 

memberikan pengetahuan bagi remaja 

sehingga semakin banyak seseorang 

mempelajari atau mengetahui sesuatu hal 

maka orang tersebut akan lebih termotivasi 

untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 

pernah dipelajarinya. 

Penelitian ini didukung oleh Barthelot et 

al. (2013) yaitu penelitian tentang pelatihan 

BHD tanpa pemberian bantuan napas pada 

siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar 

yang berusia 10-12 tahun tidak dapat 

memberikan kompresi dada dengan 

kedalaman 5 cm sesuai dengan algoritma 

yang ditetapkan AHA. Penelitian ini juga 

melihat tingkat motivasi siswa dalam belajar 

BHD, adanya anggota keluarga yang 

menderita penyakit jantung dan pelatihan 

BHD yang dilakukan sebelumnya. Hasil 

yang diperoleh adalah 55 orang (67,1%) 

memiliki tingkat motivasi tinggi, 22 orang 

(26,8%) memiliki tingkat motivasi sedang 

dan rendah hanya 5 orang (6,1%). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa setiap orang 

memiliki keinginan atau motivasi yang 

tinggi untuk melakukan BHD sebagai 

pertolongan pertama henti jantung. 

Penelitian-penelitian di atas 

menunjukkan bahwa semua orang memiliki 

tingkat motivasi yang baik. Hasil yang sama 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu motivasi 

menolong korban henti jantung pada pelaku 

wisata sebelum maupun setelah pelatihan 

adalah baik. Fakta di atas menunjukkan 

bahwa setiap kelompok umur akan memiliki 

tingkat motivasi yang baik dalam menolong 

korban henti jantung, karena secara alami 

setiap orang sebagai makhluk sosial akan 

memiliki keinginan untuk memberikan 

pertolongan kepada orang lain. Selain itu, 

motivasi yang bersifat abstrak dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis mengenai pengaruh 

pelatihan RJP pada pelaku wisata terhadap 

motivasi menolong pada kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan yang telah 

dilakukan di Desa Besakih diperoleh hasil p 

value (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p value 

< 0,05) yang berarti ada perbedaan pengaruh 

pelatihan resusitasi jantung paru terhadap 

peningkatan motivasi menolong korban 

henti jantung pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol.  
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